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Abstract
Berdasarkan data NIOSH pada tahun 2017 bagian - bagian tubuh seperti tangan, leher, bahu, pung-
gung, dan kaki sering digunakan untuk melakukan pekerjaan sehingga pekerja dapat terkena mus-
culoskeletal disorders (MSDs). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan anatara 
umur,IMT dan masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal disorders MSDs pada sales Promo-
tion Girl SPG di Matahari Hartono Mall Solo.Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode cross sectional yang melibatkan 162 responden dengan mengisi kuesioner Nordic Body 
Map untuk menilai keluhan Musculoskeletal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  ada hubungan 
yang bermakna antara usia dengan keluhan muscoloskeletal disorders pada SPG Matahari Hartono 
Mall Solo. Kejadian keluhan muscoloskeletal disorders terjadi sebesar 87,8% pada responden yang 
memiliki masa kerja kategori beresiko atau lebih dari 4 tahun.Ada hubungan yang bermakna antara 
masa kerja dengan keluhan muscoloskeletal disorders pada SPG Matahari Hartono Mall Solo. Ke-
jadian keluhan muscoloskeletal disorders terjadi pada responden dengan masa kerja lebih dari 4 
tahun (Berisiko) sejumlah 86,8%.Tidak ada hubungan antara indeks masa tubuh dengan kejadian 
keluhan muscoskeletal disorders pada SPG Matahari Hartono Mall Solo.

Abstract
Based on NIOSH data in 2017, body parts such as hands, neck, shoulders, back, and feet are often 
used to do work so that workers can be exposed to musculoskeletal disorders (MSDs). The purpose of 
this study was to determine the relationship between age, BMI and years of service with complaints of 
musculoskeletal disorders MSDs at Sales Promotion Girl SPG at Matahari Hartono Mall Solo. assess-
ing musculoskeletal complaints. The results showed that there was a significant relationship between 
age and complaints of musculoskeletal disorders at SPG Matahari Hartono Mall Solo. The incidence 
of complaints of musculoskeletal disorders is 87.8% in respondents who have a working period of risk 
category or more than 4 years. There is a significant relationship between tenure and complaints of 
musculoskeletal disorders at SPG Matahari Hartono Mall Solo. The incidence of complaints of mus-
culoskeletal disorders occurred in respondents with a working period of more than 4 years (at risk) as 
many as 86.8%. There was no relationship between body mass index and the incidence of complaints of 
muscoskeletal disorders at SPG Matahari Hartono Mall Solo.
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penurunan kinerja pekerja. 
	 Menurut OSHA (Laraswati, 2009) 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan 
gangguan atau cedera jaringan lunak seperti 
tendon, otot, ligamen, sendi, tulang rawan, 
dan sendi yang dapat mempengaruhi jaringan 
meliputi sarung tendon dan saraf.  Berdasarkan 
data NIOSH pada tahun 2017 bagian - bagian 
tubuh seperti tangan, leher, bahu, punggung, 
dan kaki sering digunakan untuk melakukan 
pekerjaan sehingga pekerja dapat terkena 
musculoskeletal disorders (MSDs).

Berdasarkan data ILO (2013),  setiap 
tahun terjadi  2,3 juta kematian yang 

PENDAHULUAN
Seseorang atau sekelompok pekerja 

berisiko mendapat kecelakaan ataupun 
penyakit akibat kerja dalam  melakukan 
pekerjaan.  Penyakit  akibat kerja adalah setiap 
penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan atau 
lingkungan kerja  (Permennaker   No. 01/Men/ 
1981). 

 Penyakit akibat  kerja  yang disebabkan 
karena kurang atau tidak diterapkannya prinsip 
– prinsip ergonomi adalah keluhan  pada bagian 
musculoskeletal. Setiap bagian tubuh memiliki 
risiko ergonomi dan gangguan kesehatan 
yang dapat melemahkan fungsi tubuh dan 
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Jenis penelitian ini adalah adalah 
penelitian kuantitatif dengan metode cross 
sectional.

Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui untuk mengetahui hubungan 
anatara umur,IMT dan masa kerja dengan 
keluhan muskuloskeletal disorders MSDs pada 
sales Promotion Girl SPG di Matahari Hartono 
Mall Solo.

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi dengan 
instrumen penelitian menggunakan lembar 
observasi  kuesioner Nordic Body Map 
sehingga sumber data bersifat primer untuk 
dideskripsikan. Analisis data dilakukan secara 
univariat Analisis univariat dilakukan pada 
setiap variabel penelitian. Analisis ini hanya 
menghasilkan distribusi dan persentase tiap 
variabel. Analisis satu variabel digunakan 
untuk menggambarkan peran variabel bebas 
dalam mempengaruhi variabel terikat dan 
disajikan dalam bentuk tabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis univariat dilakukan pada 

variabel-variabel penelitian. Pada analisis ini 
akan menghasilkan distribusi frekuensi dan 
persentase dari tiap-tiap variabel yang diteliti. 
Variabel bebas yang dianalisis dalam penelitian 
ini adalah Indeks Masa Tubuh (IMT), usia dan 
masa kerja. Sedangkan variabel terikat yang 
dianalisis dalam penelitian ini adalah Keluhan 
Muscoskeletal Disorders (MSDs).
Distribusi Responden berdasarkan Indeks 
Masa Tubuh

Distribusi hasil penelitian mengenai 
Indeks Masa Tubuh responden dapat dilihat 
pada tabel berikut:

	 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa sebagian besar responden memiliki 
indeks masa tubuh gemuk berjumlah 26 
orang dengan persentase 35,6%. Sedangkan 
responden yang memiliki indeks masa tubuh 
normal berjumlah 23 orang dengan persentase 
31,5%  dan jumlah responden yang memiliki 
indeks masa tubuh kurus berjumlah 24 dengan 
persentase 32,9%.
Distribusi Responden berdasarkan Usia 

	 Distribusi hasil penelitian mengenai 
Usia  responden dapat dilihat pada tabel 2.

	 Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

disebabkan oleh kecelakaan kerja dan penyakit 
akibat kerja.  Data tersebut juga menyebutkan 
bahwa 2 juta kematian terjadi disebabkan oleh 
penyakit akibat kerja. Menurut WHO (2007), 
MSDs adalah penyakit akibat terbesar di Eropa, 
dan diderita oleh jutaan pekerja. Berdasarkan 
penelitian dilakukan 25-27 % dari pekerja 
Eropa mengeluh sakit punggung dan 23 % 
nyeri otot. 

Data dari The Labour Force Survey pada 
tahun 2007/2008 menyebutkan 539.000 pekerja 
di Britania Raya menderita musculoskeletal 
disorders yang disebabkan oleh pekerjaan 
mereka saat ini maupun pekerjaan sebelumnya 
dalam waktu 12 bulan terakhir. Data tersebut 
sesuai dengan data ILO yang menyebutkan 
bahwa gangguan muskuloskeletal saat ini 
mengalami peningkatan kasus di banyak 
negara. 

	 Menurut Departemen Kesehatan RI 
tahun 2013,  Di Indonesia terdapat 428.844 
kasus penyakit akibat kerja. Gangguan yang 
dialami pekerja di Indonesia umumnya berupa 
penyakit Musculoskeletal Disorders (16%), 
kardiovaskuler (8%), gangguan saraf (5%), 
gangguan pernafasan (3%), dan gangguan THT 
(1,5%).  (Sumiati dan Arsa, 2007).

           Nur Ikrimah (2010) menerangkan 
bahwa berdasarkan Canadian Center for 
Occupational Health and Safety, aktivitas 
kerja seperti pekerjaan yang bersifat repetitif, 
atau pekerjaan dengan postur yang tidak 
normal adalah hal yang dapat menyebabkan 
munculnya gangguan MSDs, yang  sakitnya 
dapat dirasakan selama bekerja atau pada saat 
tidak bekerja. Menurut Canadian Center of 
Occupational Health and Safety pekerja sales 
promotion girl (SPG) bekerja dengan sikap 
kerja berdiri. 

	 Pekerja sales promotion girl (SPG) 
bekerja dengan sikap kerja berdiri. SPG juga 
melakukan posisi yang beribah-ubah dan 
sering melakukan beberapa posisi janggal 
seperti membungkuk, memutar badannya, 
berjongkok, dan berdiri pada satu kaki. Posisi 
tersebut merupakan posisi berisiko terjadinya 
Cumulative Trauma Disorsers (CTDs) yang 
diantaranya  adalah nyeri pinggang dan nyeri 
tungkai bawah. (Sri Milda, 2008).

METODE
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bahwa dari 73 responden, sebagian besar 
memiliki usia dewasa berjumlah 49 orang 
dengan persentase 67,1%. Sedangkan 
responden dengan usia remaja berjumlah 24 
orang dengan persentase 32,9%.
Distribusi Responden berdasarkan Masa 
Kerja

Distribusi hasil penelitian mengenai 
frekuensi pekerjaan responden di Kecamatan 
Ungaran Barat dapat dilihat pada tabel berikut:

	 Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
bahwa sebagian besar responden yang bekerja 
lebih dari 4 tahun berjumlah 55 orang dengan 

persentase 75,3%. Sedangkan responden yang 
bekerja kurang dari 4 tahun keluhan berjumlah 
18 orang dengan persentase 24,7%

Analisis bivariat dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan anatara 
variabel bebas dan variabel terikat. Hasil 
analisis bivariat adalah sebagai berikut:
Hubungan Indeks Masa Tubuh dengan 
Keluhan Muscoskeletal Disordes (MSDs)
Berdasarkan uji chi-square didapatkan hasil 
sebagai berikut.

	 Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa 
dari 73 responden dengan indeks masa tubuh 

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Indeks Masa Tubuh

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)

Gemuk 26 35,6
Normal 23 31,5
Kurus 24 32,9
Jumlah 73 100

Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Usia

Usia Frekuensi Persentase
(%)

Dewasa 49 67,1
Remaja 24 32,9
Jumlah 73 100

Tabel 3. Distribusi Responden Menurut Usia

Usia Frekuensi Persentase
(%)

Dewasa 49 67,1
Remaja 24 32,9
Jumlah 73 100

Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan Masa Kerja

Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%)

>4 tahun 55 75,3
<4 tahun 18 24,7
Jumlah 100 100
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kategori gemuk yang memiliki keluhan MSDs 
berjumlah 26 (80,8%)  dan responden yang 
tidak memiliki keluhan  berjumlah 5 (19,2%). 
Responden dengan indeks masa tubuh 
kategori normal yang memiliki keluhan MSDs 
berjumlah 16 (69,6%) dan responden yang 
tidak memiliki keluhan MSDs mandiri dan 7 
(30,4%). Responden  dengan indeks kategori 
kurus yang memiliki keluhan MSDs  berjumlah 
18 (75,0%). Responden  dengan indeks kategori 
kurus yang tidak memiliki keluhan MSDs  
berjumlah 6 (25,0%).

	 Hasil dari uji chi-square yang dilakukan 
terhadap indeks masa tubuh dengan adanya 
keluhan MSDs pada SPG, diperoleh p value 
sebesar 0,661 (p>0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga 
ada tidak ada hubungan antara indeks masa 

tubuh (IMT) dengan keluhan MSDs pada SPG 
Matahari Hartono Mall Solo.
Hubungan Usia dengan Keluhan 
Muscoskeletal Disorders (MSDs)

	 Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa 
dari 73 responden dengan usia kategori dewasa 
yang memiliki keluhan MSDs berjumlah 43 
(87,8%). Responden dengan usia kategori 
dewasa yang tidak memiliki keluhan MSDs 
berjumlah 6 (12,1%). Sedangkan responden 
dengan usia kategori remaja yang memiliki 
keluhan MSDs berjumlah 12 (50,0%). 
Responden dengan usia kategori remaja yang 
tidak memiliki keluhan MSDs berjumlah 12 
(50,0%). 

Hasil dari uji chi-square yang dilakukan 
terhadap usia dengan keluhan MSDs diperoleh 
p value sebesar 0,001 (p<0,05). Hal ini 

Tabel 5. Crosstab Hubungan Indeks Masa Tubuh dengan Keluhan Muscoskeletal Disordes (MSDs)

Indeks Masa 
Tubuh 

Keluha Muscoskeletal 
Disordes (MSDs) Jumlah

p valueYa Tidak

N % N % N %

Gemuk 21 80,8 5 19,2 26 100
0,661

Normal 16 69,6 7 30,4 23 100

Kurus 18 75,0 6 25,0 24 100

Jumlah 55 18 73

Tabel 6. Crosstab Hubungan Usia dengan Keluhan Muscoskeletal Disorders

Usia

Keluhan Muscoskeletal 
Disorders Jumlah

p value RP
(95%CI)Ya Tidak

N % N % N %

Dewasa 43 87,8 6 12,1 49 100
0,001 1,755

(1.161-2,654)Remaja 12 50,0 12 50,0 24 100

Jumlah 55 60 73 100
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menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak, sehingga ada hubungan antara usia 
dengan keluhan MSDs pada SPG Matahari 
Hartono Mall Solo.

Perhitungan risk estimate didapatkan nilai 
RP 1,755 (RP>1) dengan 95%CI= 1.161 – 2,654, 
sehingga responden yang memiliki usia dengan 
kategori dewasa mempunyai keluhan MSDs 
1,161 kali lebih banyak dari pada responden 
dengan usia kategori remaja. Sedangkan hasil 
perhitungan 95% CI menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara usia dengan 
keluhan MSDs pada SPG Matahari Hartono 
Mall Solo. 
Hubungan Masa Kerja dengan 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa 
dari 73 responden dengan masa kerja lebih 
dari 4 tahun (Berisiko) sejumlah 33 (86,8%). 
Responden dengan masa kurang dari 4 tahun 
(tidak berisiko) sejumlah 22 (26,4%). 

Hasil dari uji chi-square yang dilakukan 
terhadap penghasilan dengan kepesertaan 
JKN secara mandiri, diperoleh p value sebesar 
0,016 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga ada 
hubungan antara masa kerja dengan keluhan 
MSDs pada SPG Hartono Mall.

Perhitungan risk estimate didapatkan 
nilai RP 1,382 (RP>1) dengan 95%CI= 1,041 
– 1,834. Sehingga responden dengan masa 
kerja lebih dari 4 tahun memiliki resiko 
keluhan MSDs 1,041 kali lebih besar daripada 
responden dengan masa kerja kurang dari 4 
tahun. Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan 
rasio antara berat badan dalam kilogram dan 

kuadrat tinggi badan dalam meter. Berdasarkan 
hasil penelitian, responden yang paling banyak 
adalah responden yang memiliki Indeks 
Massa Tubuh (IMT) kategori gemuk. Dari uji 
statistik diketahui bahwa tidak ada hubungan 
antara IMT dengan keluhan muskuluskeletal 
disorders.

Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian di Kota Denpasar (2012) 
menunjukkan bahwa keluhan muskuloskeletal 
tingkat tinggi paling banyak terjadi pada 
responden dengan IMT berlebih yaitu sebesar 
30% dan SPG yang memiliki IMT normal 
mengalami keluhan muskuloskeletal tingkat 
tinggi paling sedikit dibandingkan SPG yang 
memiliki IMT berlebih ataupun kurus (Duana 
dan Dewi, 2012). Begitu pula dengan penelitian 
Purba (2015) responden paling banyak 
mengalami keluhan muskuloskeletal pada otot 
ekstremitas bagian bawah adalah Indeks Massa 
Tubuh (IMT) kategori overweight.
Usia

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa proporsi SPG yang mengalami keluhan 
muskuluskeletal terbanyak ditemukan pada 
responden dengan kategori usia dewasa 
sebanyak 87,8. Ditemukan pula keluhan MSDs 
pada usia remaja 50,0%. Dari uji statistik 
diketahui bahwa ada hubungan yang bermakna 
antara usia dengan keluhan muskuluskeletal.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Defriyan (2012) yang menyatakan ada 
hubungan yang bermakna antara usia dengan 
kejadian keluhan Muskuluskeletal. Berdasarkan 
hasil uji statistik bivariat menunjukkan bahwa 

Tabel 7. Crosstab Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan MSDs 

Masa Kerja

Keluhan MSDs
Jumlah

p value RP
(95%CI)Ya Tidak

N % N % N %
Berisiko (>4 
tahun) 33 86,8 5 9,4 38 100

0,016 1,382
(1,041-1,834)Tidak berisiko 

(<4 tahun) 22 26,4 13 8,6 35 100

Jumlah 55 18 73 100
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ada hubungan bermakna antara usia dengan 
keluhan nyeri punggung bawah (P value = 
0.046).

Pada penelitian Purba (2015) SPG 
yang merasakan keluhan muskuloskeletal 
terbanyak pada otot ekstremitas bagian bawah 
berdasarkan umur adalah pada kategori umur 
25-28 tahun (Purba dkk, 2015). Tingkat keluhan 
muskuloskeletal yang dialami SPG cenderung 
mengalami peningkatan seiring dengan 
bertambahnya umur responden. Penelitian 
Dewi dan Duana (2012) menunjukkan keluhan 
muskuloskeletal tingkat tinggi paling banyak 
dialami oleh SPG dengan umur lebih dari 35 
tahun. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
Ranthy (2012) yang menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara umur dengan kelelahan 
responden yang bekerja di PT Ramayana 
Lestari Sentosa, Tbk. Dari hasil uji Fisher’s 
exact test yang telah dilakukan diperoleh nilai 
p=0,152 lebih besar dari nilai α = 0,05, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Hal ini dimungkinkan 
karena kejadian kelelahan tidak mengenal umur 
dan dapat terjadi karena terdapat pengaruh 
lain tergantung bagaimana dari kondisi fisik 
pekerja, sifat pekerjaan dan tempat kerjanya. 
Jika pekerja bekerja dalam kondisi fisik yang 
tidak sehat dengan pekerjaan yang berat dan 
tempat kerja yang tidak nyaman maka risiko 
untuk mengalami kelelahan semakin tinggi. 
Sebaliknya jika tenaga kerja selalu dalam 
keadaan sehat dengan lingkungan kerja 
yang nyaman maka risiko untuk mengalami 
kelelahan sangat kecil (Ranthy, 2012).

Umumnya keluhan otot skeletal mulai 
dirasakan pada usia kerja yaitu 25-65. Keluhan 
pertama biasanya dirasakan pada usia 35 tahun 
dan tingkat keluhan akan terus meningkat 
sesuai dengan bertambahnya usia. Hal ini terjadi 
karena pada umur setengah baya, kekuatan dan 
ketahanan otot mulai menurun setengah baya, 
kekuatan dan ketahanan otot mulai menurun 
sehingga risiko terjadinya keluhan otot 
meningkat. Bertambahnya usia akan diikuti 
penurunan; VO2 max, tajam penglihatan, 
pendengaran, kecepatan membedakan 
sesuatu, membuat keputusan dan kemampuan 
mengingat jangka pendek. Dengan demikian 
pengaruh usia selalu dijadikan pertimbangan 
dalam memberikan pekerjaan bagi seseorang 

(Tarwaka et al, 2004).
Hal ini juga sesuai dengan teori yang 

menyebutkan bahwa meningkatnya usia akan 
terjadi degenerasi pada tulang dan keadaan ini 
mulai terjadi disaat seseorang berusia 35 tahun. 
Salah satu bagian tubuh yang juga mengalami 
degenerasi adalah tulang belakang. Akibat 
proses tersebut terbentuk jaringan parut di 
diskus invertebrata, jumlah cairan diantara 
sendi berkurang dan ruang diskus mendangkal 
secara permanen. Akibatnya segmen spinal 
akan kehilangan stabilitasnya. Pendangkalan 
di ruang diskus akan mengurangi kemampuan 
tulang belakang terutama daerah lumbal 
untuk menahan beban menjadi berkurang. 
Seharusnya vertebra lumbal seharusnya mampu 
menahan 40-50% berat tubuh. Berkurangnya 
kemampuan untuk menahan beban dan 
pergerakan tubuh menyebabkan keluhan nyeri 
punggung (Jatmikawati, 2006).
Masa Kerja

Masa kerja dalam penelitian ini 
didefinisikan sebagai rentan waktu yang telah 
dilalui oleh seorang SPG/responden untuk 
bekerja di Hartono Mall Solo. Masa kerja 
dapat mempengaruhi tenaga kerja baik positif 
maupun negatif, akan memberikan pengaruh 
positif kepada tenaga kerja bila dengan lamanya 
seseorang bekerja maka dia akan semakin 
berpengalaman dalam melakukan tugasnya 
karena dia telah mengetahui seluk beluk 
pekerjaan. Dengan bertambahnya masa kerja 
seorang tenaga kerja, maka bertambah pula 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
mengenai pekerjaan dan aspek keselamatan 
diri dari pekerjaan yang dilakukan sehingga 
dapat terhindar dari terjadinya kelelahan kerja. 
Sebaliknya akan memberikan pengaruh negatif 
apabila semakin lamanya seseorang bekerja 
maka akan menimbulkan kebosanan (Tulus 
MA,1992 dalam Ranthy 2012).

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
diketahui bahwa responden yang paling banyak 
adalah responden yang memiliki masa kerja 
kategori beresiko atau lebih dari 4 tahun. Dari 
uji statistik diketahui bahwa ada hubungan 
yang bermakna antara masa kerja dengan 
keluhan muskuluskeletal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Defriyan (2011) yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
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signifikan antara masa kerja dengan keluhan 
NPB pada pekerja sulam kain tapis di Sanggar 
Family Art Bandar Lampung tahun 2011 (P 
value = 0.032). 

Hasil tersebut sejalan dengan pendapat 
Guo (2004) yaitu semakin lama waktu bekerja 
atau semakin lama terpajan faktor risiko keluhan 
muskuloskeletal semakin besar. Pekerja fisik 
yang dilakukan secara kontinyu dalam jangka 
waktu yang lama akan berpengaruh terhadap 
mekanisme dalam tubuh (sistem peredaran 
darah, pencernaan, otot, syaraf dan pernafasan). 
Dalam hal ini MSDs ataupun NPB merupakan 
penyakit kronis yang membutuhkan waktu 
lama untuk berkembang dan bermanifestasi. 
Jadi semakin lama waktu bekerja atau semakin 
lama seseorang terpajan faktor risiko NPB 
ini maka semakin besar pula risiko untuk 
mengalami NPB (Guo, 2004). Sales promotion 
girl bekerja dengan posisi berdiri sehingga otot 
menerima tekanan secara terus-menerus tanpa 
memperoleh kesempatan untuk relaksasi dan 
menimbulkan akumulasi rasa sakit.

Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ranthy (2012) 
yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara masa kerja dengan kelelahan responden 
yang bekerja di PT Ramayana Lestari Sentosa, 
Tbk .Dari hasil uji Fisher’s exact test yang telah 
dilakukan diperoleh nilai p=1,000 lebih besar 
dari nilai α=0,05. (Ranthy, 2012) Penelitian ini 
memperlihatkan bahwa ternyata masa kerja 
tidak lagi menjadi sebuah beban bagi tenaga 
kerja, tetapi justru telah membuat para tenaga 
kerja semakin terampil dalam bekerja karena 
telah bekerja lama dan pengalaman yang 
diperoleh pun semakin bertambah sehingga 
mereka telah dapat menyiasati beberapa 
keadaan yang dapat membuat mereka cepat 
lelah.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, simpulan dari penelitian ini  
adalah:

Ada hubungan yang bermakna antara 
usia dengan keluhan muscoloskeletal disorders 
pada SPG Matahari Hartono Mall Solo. Kejadian 
keluhan muscoloskeletal disorders terjadi 
sebesar 87,8% pada responden yang memiliki 
masa kerja kategori beresiko atau lebih dari 4 

tahun.Ada hubungan yang bermakna antara 
masa kerja dengan keluhan muscoloskeletal 
disorders pada SPG Matahari Hartono Mall 
Solo. Kejadian keluhan muscoloskeletal 
disorders terjadi pada responden dengan masa 
kerja lebih dari 4 tahun (Berisiko) sejumlah 
86,8%Tidak ada hubungan antara indeks masa 
tubuh dengan kejadian keluhan muscoskeletal 
disorders pada SPG Matahari Hartono Mall 
Solo.
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